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RINGKASAN

Pemukiman (rumah) suku Bajo Torosiaje di Gorontdilmangun di atas perairan laut
Teluk Tomini yang berjarak sekitar 600 meter daaratan. Penduduk suku Bajo
Torosiaje adalah 1334 jiwa. Secara umum, professyarakat suku Bajo adalah
nelayan. Sarana dan prasarana pendidikan yangliterde Torosiaje adalah Taman
Kanak-kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah MenengahnferSatu Atap (SMP Satu
Atap). Sementara Sekolah Menengah Atas/sederajhtimbeersedia. Pendidikan
masyarakat suku Bajo Torosiaje masih banyak yangpleng rendah, tidak tamat
Sekolah Dasar atau putus sekolah. Para orang gaagonggan untuk menyekolahkan
anak-anaknya karena mereka dituntut membantu otaagmencari ikan di laut.

Artinya, anak-anak suku Bajo banyak menghabiskaktwmaga di laut. Akibatnya,

banyak anak-anak usia sekolah suku Bajo yang psék®lah atau hanya tamat
pendidikan dasar (60%).

Program KKN-PPM meningkatkan kemampuan membacauliisashan berhitung anak-
anak. Hasil analisis yang dilakukan diperoleh pgkatan kemampuan membaca
kategori baik dari 14,67% menjadi 62,67%. Kemampoenulis kategori baik dari
10,67% menjadi 45,33% sedangkan kemampuan berhikatggori baik dari 4%
menjadi 28%.

Oleh karena itu, untuk kelanjutan program ini akhibentuk kelompok masyarakat
pengelola PAM dan sadar akan kebutuhan pendidikan, akan dirintis sekolah
berorientasi kawasan atau kearifan lokal denganlitéss PAM. Lembaga yang

terbentuk dari kegiatan KKn-PPM tahun 2014 adakhblaga pendidikan “KiMa”.

Lembaga yang terbentuk untuk meneruskan programdalah Lembaga Pendidikan
Non Formal “KiMa”. Kegiatan dari program ini akaipdblikasikan di media lokal dan
hasil-hasil kegiatan akan diseminarkan dan dipabiikan di Berkala limiah.



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena hanya Rahrdan HidayahNya Tim

Pelaksana KKN-PPM Tahun 2014 Desa Torosiaje Keaam®bpayato Kabupaten
Pohuwato dapat menyelesaikan Laporan Kemajuan (p@¥ksanaan program KKN-
PPM. Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan Julhi2zZD14 dengan jumlah mahasiswa

30 orang.

Laporan ini memuat seluruh kegiatan mulai dari ippemn, pemberangkatan, survel,
pendataan sampai pelaksanaan program KKN-PPM. téegialilaksanakan di
pemukiman diatas laut suku Bajo. Sasaran dari t@giai adalah anak-anak usia

sekolah yang mengalami kesulitan atau kurang matajam baca-tulis.

Tim pelaksana KKN-PPM mengucapkan terima kasih &eptak terkait seperti
Lembaga Pengabdian Masyarakat UNG, Dinas PendidikarKebudayaan Kabupaten
Pohuwato, Pemerintah Kecamatan Popayato dan peateroiesa Torosiaje yang

membantu mensukseskan kegiatan ini.

Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkarpsasatu, semoga kegiatan ini akan

berlanjut demi “indonesiaku Torosiaje”.

Gorontalo, Agustus 2014

Nurwan, M. Si
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BAB 1 PENDAHULUAN

Suku Bajo adalah suku pengembara laut. Mereka hililgpas perahu, berpindah dari
satu daerah ke daerah lain. Pemukiman komunitas 8#j0 saat ini tersebar di
beberapa wilayah sekitar pesisir laut di Indonediaantaranya di kelurahan Bajoe,
kabupaten Bone (Sulawesi Selatan), pulau SiatwupBbmba, pulau Kuling Kenari,

pulau Tumbu Lawa (Sulawesi Tengah), pesisir Konates Kolaka (Sulawesi

Tenggara), dan Torosiaje (Gorontalo) (www.indonésiael/id/, 2013).

Di Gorontalo, pemukiman (rumah) suku Bajo di desmmo$iaje dibangun di atas
perairan laut Teluk Tomini sejak tahun 1901. Padhan 2011, wilayah pemukiman itu
meluas menjadi 200 hektar. Rumah yang dibangurtadi perairan Teluk Tomini ini
berjarak sekitar 600 meter dari daratan. Semuahutaderbuat dari kayu dan masing-
masing rumah terhubung dengan koridor yang berkentmuf "U" dengan panjang
sekitar 2,2 kilometer (Prasetyo, 2013). PendududadEorosiaje mayoritas (lebih 99
persen) adalah suku Bajo yang terdiri dari 338 kegealuarga dari 1334 jiwa (Utina,
2012). Secara umum, profesi masyarakat suku Bagbaldnelayan. Penduduk usia

kerja produktif sebagai nelayan sejumlah 24,1%.

Masyarakat suku Bajo Torosiaje sering melakukanivisgsnya di laut, seperti

memancing/menjaring ikan dan menangkap kepitingnéhgd 2013). Kegiatan ini

dilakukan dengan menggunakan alat-alat penangkap tikadisional, seperti tombak,
pancing, dan jala ikan. Akibatnya, ikan yang merdipat masih dalam jumlah yang
sedikit, sehingga hanya cukup untuk makan sehgi Bal ini juga yang menyebabkan
mereka tergolong sebagai nelayan yang berekonamdahe Akibatnya, mereka tidak
mampu untuk menyekolahkan anak-anaknya di pendididasar, apalagi pendidikan

menengah dan atas.

Pendidikan masyarakat suku Bajo Torosiaje masih jeggolong rendah. Kebanyakan
orang tua suku Bajo Torosiaje berpendidikan rendahkan tidak tamat Sekolah Dasar
(putus sekolah). Para orang tua juga enggan unteRyekolahkan anak-anaknya,
terutama anak laki-laki karena anak laki-laki dititnuntuk membantu orang tua
mencari ikan di laut. Akibatnya, banyak anak-anaiasekolah suku Bajo yang putus
sekolah atau hanya menamatkan pendidikan di tingkatidikan dasar saja. Utina
(2012) melaporkan bahwa akses penduduk suku BajosiBge usia sekolah terhadap
pendidikan adalah 26% yang sedang menempuh peadidiri tingkat dasar hingga

pendidikan tinggi. Hal ini juga terjadi pada sukaj® Labotaone, Sulawesi Tenggara,
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dimana Anak-anak suku Bajo yang tidak sekolah &ds#éngat tinggi, yaitu 54 orang
dari 60 anak usia sekolah (Sawonua, 2009). Anak-anku Bajo yang tidak menikmati
dunia pendidikan formal rata-rata tidak dapat merabdan menulis. Padahal, anak-
anak suku Bajo sangat berpotensi untuk menjadigeoaang yang memiliki kecerdasan
yang tinggi karena mereka sering mengkonsumsi selragai sumber omega-3 yang

akan menumbuhkembangkan fungsi saraf otak (Akr&ihQR

Di desa Torosiaje, sarana dan prasarana pendigi&ag telah tersedia adalah pada
tingkat Taman Kanak-kanak (TK) dan Sekolah Dasd)(SSementara, pendidikan
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan SekoMénengah Atas
(SMA)/sederajat belum tersedia. Namun, di desanggia Torosiaje, yaitu Torosiaje
Jaya dan Bumi Bahari telah tersedia SMP dan SMKadtah (Utina, 2012). Meskipun
sekolah-sekolah tersebut telah ada, namun masiyakamnak-anak usia sekolah suku
Bajo Torosiaje yang tidak mengenyam pendidikan. Wilen Adnan (2013), salah
seorang suku Bajo, bahwa anak-anak suku Bajo Tajeogang mengenyam pendidikan
hanya 40%. Hal ini mengindikasikan bahwa minat ama@kk suku Bajo untuk
membaca dan bersekolah masih rendah. Anak-analkebtgrsbanyak melaut

menghabiskan waktu di laut dalam membantu orang tua

Oleh karena itu, masalah-masalah pendidikan yamgddpi oleh anak-anak usia
sekolah suku Bajo Torosiaje tersebut harus dialasgan cara membangkitkan minat
baca-tulis (belajar) terlebih dahulu. Dalam progliamanak-anak suku Bajo Torosiaje
yang sering melaut (menghabiskan kebanyakan waatwhylaut) akan didekatkan
dengan media belajar dan dibangkitkan semanggab®ja melalui program belajar di
Perpustakaan AmpiliWobile (PAM). Perpustakaan ini adalah perpustakaan yapatd
beroperasi di darat dan di laut. Di laut, perpustakini akan dioperasikan di daerah-
daerah tertentu yang merupakan tempat anak-anak Bajo mencari ikan bersama
orang tua mereka atau di laut di mana anak-anakdmerbersama. Sementara, operasi
perpustakaan di darat secamabile dilakukan di sekitar komunitas suku Bajo Torosiaje
dengan menggunakan perpustakaan keliling seperbil mmerpustakaan keliling.
Suradin, staf Dinas Pendidikan Pohuwato (2013) poekan bahwa fasilitas
pendidikan berupa Perpustakaan Keliling yang adeadupaten Pohuwato hanya satu
unit sejak tahun 2010. Satu unit perpustakaanliatseeroperasi pada daerah yang luas,
sekitar 4.244,31 km2 sehingga sampai saat ini, attadrorosiaje sebagai tempat

pemukiman suku Bajo belum pernah dikunjungi/dilayan



Solusi untuk meningkatkan pendidikan di daerahgegantai yang telah dilakukan
adalah melalui kapal apung, seperti di daerah-tHagrasisir pantai Wakatobi
(Hardiman, 2011), Ternate (Kazekane, 2011), danalkau, Kalimantan Tengah
(Gazali, 2011). Kapal apung ini berisikan kuramedpith 2.000-2.500 buku dengan
dengan panjang 15,5 meter sehingga bisa memuaérfupjung sekaligus. Kapal ini
sangat mahal, dengan harga Rpl,65 miliar €iderglass (Kazekane, 2011). Jika
menggunakan kapal Apung seperti di atas, makaunabngat mahal dan tidak familiar
dengan budaya suku Bajo yang cenderung hidup sswedalam rumah perahu buatan
sendiri. Oleh karena itu, dalam program ini, deg®mpustakaan Ampildiobile (PAM)
yang beroperasi di laut akan disesuaikan modelngagah perahu atau rumah
tradisional apung suku Bajo Torosiaje yang taharbakmdan dapat dipindahkan
(mobile) ke sekitar perairan laut Torosiaje (ditunjukkaalagh lampiran 1b). Agar
perahu/rumah apung itu dapat dimanfaatkan sebagpugtakaan apung, maka pada
bagian dalam akan ditambah dan dilengkapi dengaaridemari yang kokoh, tahan
karat, dan tahan air (tidak tembus air) sebagap#&trhuku-buku. Bagian dalam PAM
juga akan dibuat kursi dan meja sebagai tempajabelaak-anak. Selain PAM, perahu-
perahu (kecil) nelayan atau anak-anak Bajo Tor@siang bersandar atau berlabuh di
sekitar PAM dapat dijadikan sebagai tempat beldgr sebagai perahu penghubung
antara perpustakaan induk (PAM) dengan perahu anak-lain yang berada jauh dari
PAM. Jadi, jika PAM telah penuh, maka perahu ama&k yang bersandar atau berada
di sekitar PAM dapat dimanfaatkan sebagai temped.biika PAM akan dimanfaatkan
oleh anak-anak yang berada di daratan (sekitarsipgsantai), maka PAM akan
bersandar/berlabuh di dekat daratan, dan dibaetu mérpustakaan penghubung, yaitu
Mobil Perpustakaan Keliling.

Dalam jangka pendek, PAM yang akan beroperasi datala akan memanfaatkan
terlebih dahulu Perpustakaan Keliling Dinas PetaidiNasional (Diknas) Kabupaten
Pohuwato. Diknas Pohuwato melalui unit pengelolgpystakaan telah bersedia untuk
kerjasama dalam mengoptimalkan pendidikan anak-ama#i sekolah suku Bajo
Torosiaje. Suradin (2013) menyatakan bahwa PergamtaKeliling Diknas Pohuwato
selama ini kurang beroperasi karena kekurangangéewyang handal (serius dalam
pendidikan), dan pihak Diknas sangat berharap progmi dijalankan di daerah

pemukiman suku Bajo Torosiaje.

Program ini akan melibatkan 30 mahasiswa selektifvétsitas Negeri Gorontalo.

Mahasiswa ini akan didampingi oleh dua orang dgsery telah berpengalaman dalam
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mengelola dan mengajar pada pendidikan dasar damengah. Dalam menjalankan
program ini, mahasiswa akan menggalang kerjasamdeldagai pihak seperti pihak
Diknas Pohuwato, Pemerintah Daerah Pohuwato, Petaleridesa Torosiaje, tokoh
masyarakat, pemuda, dan orang tua anak-anak suku (Besyarakat). Orang tua
(masyarakat) akan diajak, diajar, dan dilatih t@Hedahulu untuk menumbuhkan
kesadarannya terhadap kebutuhan pendidikan, sehmggeka akan dapat memotivasi
anak-anaknya untuk bersekolah (belajar) yang diawighgan belajar melalui
Perpustakaan AmfibMobile. Masyarakat juga akan dilibatkan dalam belajalP AM,
bahkan ada beberapa dari masyarakat yang akarhdgebagai kader-kader untuk
mengelolaPer pustakaan Amfibi Mobile ini. Kader-kader itulah yang akan melanjutkan
pelayanan belajar melalui PAM terhadap anak-an&k sekolah suku Bajo Torosiaje.
Oleh karena itu, untuk kelanjutan program ini akhibentuk kelompok masyarakat
pengelola Perpustakaan Amfildiobile dan sadar akan kebutuhan pendidikan, dan akan
dirintis sekolah berorientasi kawasan atau keailidkal dengan fasilitas Perpustakaan
Amfibi Mobile (PAM).



BAB 2 TARGET DAN LUARAN

Target dan luaran dalam kegiatan KKN-PPM ini adalah

a. Tersedianya fasilitas bacaan bagi anak dan mastavakupa Perpustakaan Amfibi
Mobile (PAM);

b. Peningkatan partisipasi masyarakat (anak dan otaay terhadap kebutuhan
pendidikan
Peningkatan minat belajar anak-anak suku Bajo Tajes

d. Terbentuknya pengelola Perpustakaan Amfibi MobiRRANI) atau lembaga

pendidikan non formal

Selain target dan luaran di atas, kegiatan dagrara ini akan dipublikasikan di media
lokal dan hasil-hasil kegiatan akan diseminarkamdipublikasikan di berkala ilmiah.



BAB 3 METODE PELAKSANAAN

Lokasi program ini adalah desa Torosiaje yang mtagmpenduduknya (99 persen)
adalah suku Bajo. Perkampungan mereka di atagaetdaut Teluk Tomini. Anak-anak
mereka banyak menghabiskan waktu di laut, sepextand kegiatan memancing
(membantu orang tua) dan bermain. Jadi, banyakathak-anak usia sekolah itu yang
berpendidikan rendah, bahkan putus sekolah. Padaleaéka adalah anak-anak yang
mempunyai kecerdasan tinggi karena sering mengkagisikan yang mengandung
omega-3 untuk perkembagangans saraf otak. Untukb@uaton optimalisasi pendidikan
anak-anak usia sekolah suku Bajo, maka diprogranbledajar melalui Perpustakaan
Amfibi Mobile (PAM) yang beroperasi di darat dan di laut Teluknlni. Secara rinci,
pelaksanaan program dapat dilihat p&danbar 1.



Persiapan dan Pembekalan Mahasiswaj= == =p| Pelaksanaan Program KKN-PPM

\ 4 A 4

y
Sasaran : Anak-anak Perpustakaan Amfibi
Berupa: usia sekolah suku Bajo Mobile (PAM);
a. Koordinasi dengan pihak terkait; Torosiaje

b. Pembelakan mahasiswa tentang

c. Pembekalan mahasiswa tentang
teknik pendataan anak putus
sekolah;

d. Pembelakan mahasiswa tentang
pengadaan dan pengelolaan
Perpustakaan Amfibi Mobile

\(PAM) :

\4

kultur sosial budaya masyarakat
Bajo termasuk kondisi Berupa:
pendidikan anak-anak suku Bajg; a. Sosialisai kepada masyarakat program KKN-

PPM

b. Pendataan anak-anak usia sekolah sulijic B
Torosiaje dan masyarakat (orang tua)

c. Desain dan PengadaBerpustakaan Amfibi
Mobile (PAM);

d. Pengadaan Bahan Bacaan (bacaan sekola
bacaan umum)

e. Pelatihan Pengeloladerpustakaan Amfibi
Mobile (PAM) bagi masyarakat

f. Semua pihak terkait (UNG, Diknas,
Perpustakaan provinsi dan daerah, mahasiswa
dan masyarakat) meunching Perpustakaan
Ampibi Mobile (PAM);

g. Mahasiswa mengajak dan mengajar
masyarakat (orang tua) untuk memanfaatkan
Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM);

h. Mahasiswa dan orang tua mengajak dan
mengajar anak-anak usia sekolah untuk

memanfaatkaRerpustakaan Amfibi Maobile
(PAM);

F-m——mmmmmmmm e mmmmmmm - — - — A

————————— »[ LUARAN

v

L
J

@upa ; \
d

a. Tersedianya fasilitas bacaan bagi anak
masyarakat beruferpustakaan Amfibi
Mobile (PAM);

b. Peningkatan partisipasi masyarakat (anal
dan orang tua) terhadap kebutuhan
pendidikan

c. Peningkatan minat baca anak-anak usia
sekolah suku Bajo Torosiaje

d. Pencegahan anak-anak suku Bajo Torosigje

Rencana Keberlanjutan Program

Berupa:
a. Dibentuk kelompok masyarakat

pengelolaPerpustakaan Amfibi

Mobile (PAM) dan sadar akan

L — kebutuhan pendidikan

b. Dirintis sekolah berorientasi
kawasan atau kearifan lokal
dengan fasilita®erpustakaan

dari putus sekolah

e. Terwujudnya ketuntatas pendidikan anak
\ anak sukiBajo Torosiaj¢ /

K Amfibi Mobile (PAM) /

Gambar 1. Tahap-tahap pelaksanaan program untuk mewujukidamtasan pendidikan anak-
anak suku bajo Torosiaje melalui Perpustakaan Arivfitbile.

Desain PAM akan disesuaikan dengan model perahu Bajo di laut sebagaimana

gambar yang ditunjukkan pada Lampiran 1b.

PAM karadilengkapi buku sekolah
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dan buku umum yang erat kaitannya dengan kehidoesyarakat Bajo, seperti buku-
buku yang membahas berbagai hal tentang kelaut@ma-cara memancing, cara
berenang yang baik, jenis-jenis ikan laut, terurkbrang, rumput laut, dan budidaya
laut lainnya. Operasi PAM di laut dan di darat heldijelaskan pada bagian
pendahuluan. Keterlibatan berbagai pihak sebagaintéininjukkan pada Gambar 1,
akan memudahkan pelaksanaan program optimalisadidiean pada anak-anak usia
sekolah suku Bajo, sehingga dapat mencegah arakksalku Bajo Torosiaje dari putus

sekolah dan mewujudnya ketuntasan pendidikan anak-suku Bajo Torosiaje.



BAB 4 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeror@do (LPM UNG) adalah
lembaga yang mengkoordinasikan kegiatan dosen ddrasiswa dalam melaksanakan
pengabdian masyarakat baik itu biaya mandiri mauphalui pembiayaan PNBP
UNG, PNBP Fakultas, Kerjasama Pemda dan Dikti Kagid.PM UNG antara lain
desa binaan, KKS Sibermas, kerja sama dengan Dlakertrans Provinsi Gorontalo
dengan membentuk bursa kerja serta berbagai lakenga dan keterampilan. Selain itu
tersedia inkubator bisnis yang tentu saja sangatbaatu masyarakat dan mahasiswa
dalam mengembangkaenter preneurship. Keberhasilan yang telah dicapai oleh LPM
UNG ini menjadi pendukung untuk diselenggarakankggiatan pengabdian dalam
bentuk penerapan Ipteks bagi masyarakat. Rinciagiaten pengabdian yang telah
dilakukan oleh LPM UNG adalah sebagai berikut:
1. Pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber ti8#, Bana BOPTN.
2. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DRfdgram IbM, Program
KKN-PPM, Program PM-PMP.
3. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah belktdosen dan mahasiswa
4. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengansngtrkait:
a.Program Inkubator Bisnis: kegiatan pembinaan 30 URévhant selama 8 bulan
kerjasama dengan Dinas Koperindag Prov. GorontatoldPM UNG dengan
pembiayaan dari kementerian Koperasi dan UMKM RI
b.Program BUMN Membangun Desa: kegiatan pembinaan ddaster pengrajin
gula aren di desa binaan Mongiilo kerjasama BRbdar_.PM UNG
c.Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan ditspan : kegiatan
pendampingan terhadap pemuda sarjana yang diteampdikdesa kerjasama
antara dinas DIKPORA Propinsi Gorontalo dan LPM GJNibiayai oleh
kemenpora RI
5. Program peningkatan keterampilan tenaga InstridaarPendamping di LPM UNG
berupa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi calon ikistrl.PM UNG

Program ini akan diawali dengan koordinasi ant@®Lmelalui pelaksana pengabdian,
dengan Diknas Kabupaten Pohuwato selaku instanseg yaenangani masalah
pendidikan dan kebudayaan. Koordinasi ini hanyaitagrpemberitahuan sedangkan

masalah teknis pelaksanaan langsung berkoordieagath pemerintah desa.



BAB 5 HASIL YANG DICAPAI

Berdasarkan luaran yang sudah ditetapkan dalam rgmogKKN-PPM maka
pelaksanaan difokuskan pada tersedianya fasilteadn bagi anak-anak, meningkatnya
partisipasi masyarakat terhadap pentingnya perahditneningkatnya minat baca-tulis

anak-anak dan terbentuk pengelola perpustakaan.

A. Hasil Survei Fasilitas Pendidikan

Survei fasilitas pendidikan dilakukan untuk mengatajumlah atau penunjang
pendidikan yang ada di Desa Torosiaje. Fasilitasljpkan berupa sekolah yang ada di
desa torosiaje ditunjukkan padlabel 1

Tabel 1 Fasilitas Pendidikan Desa Torosiaje

Jenjang Sekolah Keadaan sekolah
Guru Siswa Fasilitas/
Ruang Belajar
TK/PAUD 3 15 2
SD 10 125 9
SMP Satu Atap 7 41 3

Secara umum guru yang ada di masing-masing jerpandidikan bukan masyarakat
asli Desa Torosiaje, sehingga proses pembelajaagh dnak-anak hanya dilakukan
pada jam pelajaran saja, tidak ada aktifitas yaeguansa pendidikan setelah jam
sekolah berakhir. Hasil pengamatan/pantauan mataskdKN-PPM, banyak siswa

yang tidak masuk sekolah walaupun masih dalam jambelajaran. Lokasi sekolah
yang berada di atas laut (suku bajo) menjadi ssddin faktor penghambat berjalannya
proses pembelajaran sesuai dengan harapan. Selsigian ada yang bersekolah di
Desa Torosiaje Darat, baik SD, SMP maupun SMA. Mersekolah mereka harus
menggunakan ojek perahu.

B. Pendataan Anak — Anak Usia Sekolah dan Kemampuannya

Pendatan anak-anak usia sekolah dilakukan untulgetamui jumlah anak-anak yang
bersekolah dan yang tidak bersekolah di Desa TajmsBelain itu pendataan juga
bertujuan untuk mengetahui kemampuan anak-anakukhya dalam masalah Baca-
Tulis. Hasil pendataan dan analisis diperoleh gaartbkemampuan membaca sebelum

Program KKN-PPM seperti ditunjukkan pa@ambar 2.
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Kemampuan Membaca Anak-anak SukuBajo
Sebelum Program KKN-PPM

Gambar 2. Kemampuan Membaca Anak-Anak Suku Bajo

m Baik
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Kemampuan menulis anak-anak suku bajo sebelum grod¢KN-PPM ditunjukkan

padaGambar 3.

Kemampuan Menulis Anak-anak SukuBajo
Sebelum Program KKN-PPM
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Gambar 3. Kemampuan Menulis Anak-Anak Suku Bajo

Kemampuan menghitung anak-anak suku bajo sebelugrgm KKN-PPM
ditunjukkan pad&ambar 4.
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Kemampuan Menghitung Anak-anak Suku Bajo
Sebelum Program KKN-PPM
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Gambar 4. Kemampuan Menghitung Anak-Anak Suku Bajo

Program KKN-PPM Tahun 2014 di Desa Torosiaje midnétiatkan pada
peningkatan minat baca-tulis anak-anak usia sekélataksanaan program KKN-
PPM di Desa Torosiaje tidak mengganggu aktifiteekeamak.

. Operasional Perpustakaan Amfibi Mobile

Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM) adalah fasilitaschan bagi anak-anak desa
torosiaje yang beroperasi di darat dan di lautgfam ini didesain agar anak-anak
usia sekolah Suku Bajo di Desa Torosiaje bisa #etanpa mengganggu aktifitas
mereka di laut.

Perpustakaan ini beroperasi di darat , yang dink@sudengan darat dalam kegiatan
ini adalah jalan yang ada diperkampungan suku (dij@tas air) seperti terlihat
dalamGambar 5.
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Gambar 5. Aktifitas Belajar Anak-Anak di Darat (PemukimanAtas Laut)

Pengoperasian perpustakaan di laut dilakukan mewdggm perahu yang sudah
disewa selama kegiatan. Perahu bergerak menujerkpat-tempat dimana anak-
anak mengikuti orang tuanya memancing atau di tepgraeliharaan ikan (bagan).

Operasional perpustakaan di atas laut ditunjukleala@ambar 6.
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Gambar 6. Operasional Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM) diut

Pendekatan yang dilakukan dalam proses pembelajaratilakukan mahasiswa
selama berada di lokasi KKN-PPM. Evaluasi dari esosatau pemanfaatan
Perpustakaan Amfiblviobile dilakukan dengan menggelar kegiatan Magic Box dan
Rangking 1(satu). Aktifitas evaluasi ditunjukkardp&ambar 7.

s,mm\,@lﬂww*fﬁw :
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¥

Gambar 7. Kegiatan Evaluasi berupa Magic Box dan Rangking 1
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Gambaran peningkatan kemampuan baca tulis anak-zoék baja dilakukan
pengamatan dan analisis oleh peserta KKN-PPM. Kguam membaca setelah
program ini ditunjukkan padaambar 8.

Kemampuan Membaca Anak-anak SukuBajo
Setelah Program KKN-PPM

m Baik
mSedang

M Kurang

Gambar 8. Kemampuan Membaca Anak-Anak Setelah Program KRNtP

Kemampuan menulis anak-anak desa Torosiaje sqissgham KKN-PPM ditunjukkan
padaGambar 9.

Kemampuan Menulis Anak-anak Suku Bajo
Setelah Pragram KKN-PPM
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Gambar 9. Kemampuan Menulis Anak-Anak Setelah Program KKMNvP

Kemampuan menghitung anak-anak desa Torosiajebkgisdgram KKN-PPM
ditunjukkan pad&ambar 10.

15



Kemampuan Menghitung Anak-anak Suku Bajo
Setelah Program KKN-PPM
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Gambar 10. Kemampuan Menghitung Anak-Anak Setelah ProgranNKkiM

D. Pengelola Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM)

Peserta KKN-PPM melaksanakan kegiatan selama kuebily 2 (dua) bulan di
Desa Torosiaje. Kegiatan ini akan berhenti apatidlak dibentuk suatu lembaga
yang akan mengelolanya. Oleh karena itu dibentuigg@lela perpustakaan dalam
bentuk Lembaga Pendidikan Non Formal. Lembaga ydimgntuk bernama
Lembaga PendidikankiMa”. Pemilihan pengelola lembaga ini dilakukan melalu
kegiatan Pemilihan Putra Putri Pendidikan Torosi®8T). Kegiatan pemilihan
putra putri pendidikan sebagai pengelola Perpuatak&mfibi Mobile (PAM)

e { U T

Gambar 11. Pelatihan Pengelola Perpustakaan Amfibi MobikeMp
Pengelola lembaga ini diterbitkan Surat Keputusepala Desa Torosiaje, sebagai

kekuatan hukum dari pengelola lembad&Ma”. Surat Keputusan ditunjukkan

padaGambar 12
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Gambar 12. Surat Keputusan Pengelola LembHEgel 4"

Terbentuknya lembaga ini sangat membantu mahasialaan mendampingi anak-anak
untuk belajar baik itu di Darat maupun aktifitaganak di laut.
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Terbentuknya Lembaga PendidikafiMa” menjadi penerus kegiatan KKN-PPM desa
Torosiaje. Kegiatan yang dilakukan saat ini danepadh adalah pendampingan kepada
pengelola LembagaKiMa". Terbentuknya lembaga ini membantu peserta dalam
kegiatan KKN-PPM. Rencana program selanjutnya adateembentuk Lembaga
Formal atau adanya Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM)ymanen dari pemerintah

daerah.
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

Laporan kemajuan ini disusun sebagai bukti peled@arKKN-PPM Desa Torosiaje
Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato selama kigfaihgdua bulan sejak tanggal
3 Juni — 3 Agustus 2014. Sasaran dari kegiataadaiah anak-anak usia sekolah Desa
Torosiaje Laut. Program KKN-PPM membantu anak-greda masalah baca tulis.
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RINGKASAN

Pemukiman (rumah) suku Bajo Torosiaje di Gorontdilmangun di atas perairan laut
Teluk Tomini yang berjarak sekitar 600 meter daaratan. Penduduk suku Bajo
Torosiaje adalah 1334 jiwa. Secara umum, professyarakat suku Bajo adalah
nelayan. Sarana dan prasarana pendidikan yangliterde Torosiaje adalah Taman
Kanak-kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah MenengahnferSatu Atap (SMP Satu
Atap). Sementara Sekolah Menengah Atas/sederajhtimbeersedia. Pendidikan
masyarakat suku Bajo Torosiaje masih banyak yangpleng rendah, tidak tamat
Sekolah Dasar atau putus sekolah. Para orang gaagonggan untuk menyekolahkan
anak-anaknya karena mereka dituntut membantu otaagmencari ikan di laut.

Artinya, anak-anak suku Bajo banyak menghabiskaktwmaga di laut. Akibatnya,

banyak anak-anak usia sekolah suku Bajo yang psék®lah atau hanya tamat
pendidikan dasar (60%).

Program KKN-PPM meningkatkan kemampuan membacauliisashan berhitung anak-
anak. Hasil analisis yang dilakukan diperoleh pgkatan kemampuan membaca
kategori baik dari 14,67% menjadi 62,67%. Kemampoenulis kategori baik dari
10,67% menjadi 45,33% sedangkan kemampuan berhikatggori baik dari 4%
menjadi 28%.

Oleh karena itu, untuk kelanjutan program ini akhibentuk kelompok masyarakat
pengelola PAM dan sadar akan kebutuhan pendidikan, akan dirintis sekolah
berorientasi kawasan atau kearifan lokal denganlitéss PAM. Lembaga yang

terbentuk dari kegiatan KKn-PPM tahun 2014 adakhblaga pendidikan “KiMa”.

Lembaga yang terbentuk untuk meneruskan programdalah Lembaga Pendidikan
Non Formal “KiMa”. Kegiatan dari program ini akaipdblikasikan di media lokal dan
hasil-hasil kegiatan akan diseminarkan dan dipabiikan di Berkala limiah.



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena hanya Rahrdan HidayahNya Tim

Pelaksana KKN-PPM Tahun 2014 Desa Torosiaje Keaam®bpayato Kabupaten
Pohuwato dapat menyelesaikan Laporan Kemajuan (p@¥ksanaan program KKN-
PPM. Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan Julhi2zZD14 dengan jumlah mahasiswa

30 orang.

Laporan ini memuat seluruh kegiatan mulai dari ippemn, pemberangkatan, survel,
pendataan sampai pelaksanaan program KKN-PPM. téegialilaksanakan di
pemukiman diatas laut suku Bajo. Sasaran dari t@giai adalah anak-anak usia

sekolah yang mengalami kesulitan atau kurang matajam baca-tulis.

Tim pelaksana KKN-PPM mengucapkan terima kasih &eptak terkait seperti
Lembaga Pengabdian Masyarakat UNG, Dinas PendidikarKebudayaan Kabupaten
Pohuwato, Pemerintah Kecamatan Popayato dan peateroiesa Torosiaje yang

membantu mensukseskan kegiatan ini.

Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkarpsasatu, semoga kegiatan ini akan

berlanjut demi “indonesiaku Torosiaje”.

Gorontalo, Agustus 2014

Nurwan, M. Si



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot [
HALAMAN PENGESAHAN ... i
RINGKASAN ...ttt iii
PRAK AT A L iv
DAFTAR ISI e e e e ettt neane e %
DAFTAR TABEL ..o e Vi
DAFTAR GAMBAR ... ..o e vii
BAB 1 PENDAHULUAN. ... e 1
BAB 2 TARGET DAN LUARAN ..ottt S
BAB 3 METODE PELAKSANAAN .....cooiiiiii et
BAB 4 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI........ccovviiiieiiiiiiiiiiiiie,
BAB 5 HASIL YANG DICAPAI .....ooiiiiiiii i 9
BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN .....cooiiiiiiiiiii e
DAFTAR PUSTAKA e eeeeee e 11



BAB 1 PENDAHULUAN

Suku Bajo adalah suku pengembara laut. Mereka hililgpas perahu, berpindah dari
satu daerah ke daerah lain. Pemukiman komunitas 8#j0 saat ini tersebar di
beberapa wilayah sekitar pesisir laut di Indonediaantaranya di kelurahan Bajoe,
kabupaten Bone (Sulawesi Selatan), pulau SiatwupBbmba, pulau Kuling Kenari,

pulau Tumbu Lawa (Sulawesi Tengah), pesisir Konates Kolaka (Sulawesi

Tenggara), dan Torosiaje (Gorontalo) (www.indonésiael/id/, 2013).

Di Gorontalo, pemukiman (rumah) suku Bajo di desmmo$iaje dibangun di atas
perairan laut Teluk Tomini sejak tahun 1901. Padhan 2011, wilayah pemukiman itu
meluas menjadi 200 hektar. Rumah yang dibangurtadi perairan Teluk Tomini ini
berjarak sekitar 600 meter dari daratan. Semuahutaderbuat dari kayu dan masing-
masing rumah terhubung dengan koridor yang berkentmuf "U" dengan panjang
sekitar 2,2 kilometer (Prasetyo, 2013). PendududadEorosiaje mayoritas (lebih 99
persen) adalah suku Bajo yang terdiri dari 338 kegealuarga dari 1334 jiwa (Utina,
2012). Secara umum, profesi masyarakat suku Bagbaldnelayan. Penduduk usia

kerja produktif sebagai nelayan sejumlah 24,1%.

Masyarakat suku Bajo Torosiaje sering melakukanivisgsnya di laut, seperti

memancing/menjaring ikan dan menangkap kepitingnéhgd 2013). Kegiatan ini

dilakukan dengan menggunakan alat-alat penangkap tikadisional, seperti tombak,
pancing, dan jala ikan. Akibatnya, ikan yang merdipat masih dalam jumlah yang
sedikit, sehingga hanya cukup untuk makan sehgi Bal ini juga yang menyebabkan
mereka tergolong sebagai nelayan yang berekonamdahe Akibatnya, mereka tidak
mampu untuk menyekolahkan anak-anaknya di pendididasar, apalagi pendidikan

menengah dan atas.

Pendidikan masyarakat suku Bajo Torosiaje masih jeggolong rendah. Kebanyakan
orang tua suku Bajo Torosiaje berpendidikan rendahkan tidak tamat Sekolah Dasar
(putus sekolah). Para orang tua juga enggan unteRyekolahkan anak-anaknya,
terutama anak laki-laki karena anak laki-laki dititnuntuk membantu orang tua
mencari ikan di laut. Akibatnya, banyak anak-anaiasekolah suku Bajo yang putus
sekolah atau hanya menamatkan pendidikan di tingkatidikan dasar saja. Utina
(2012) melaporkan bahwa akses penduduk suku BajosiBge usia sekolah terhadap
pendidikan adalah 26% yang sedang menempuh peadidiri tingkat dasar hingga

pendidikan tinggi. Hal ini juga terjadi pada sukaj® Labotaone, Sulawesi Tenggara,
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dimana Anak-anak suku Bajo yang tidak sekolah &ds#éngat tinggi, yaitu 54 orang
dari 60 anak usia sekolah (Sawonua, 2009). Anak-anku Bajo yang tidak menikmati
dunia pendidikan formal rata-rata tidak dapat merabdan menulis. Padahal, anak-
anak suku Bajo sangat berpotensi untuk menjadigeoaang yang memiliki kecerdasan
yang tinggi karena mereka sering mengkonsumsi selragai sumber omega-3 yang

akan menumbuhkembangkan fungsi saraf otak (Akr&ihQR

Di desa Torosiaje, sarana dan prasarana pendigi&ag telah tersedia adalah pada
tingkat Taman Kanak-kanak (TK) dan Sekolah Dasd)(SSementara, pendidikan
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan SekoMénengah Atas
(SMA)/sederajat belum tersedia. Namun, di desanggia Torosiaje, yaitu Torosiaje
Jaya dan Bumi Bahari telah tersedia SMP dan SMKadtah (Utina, 2012). Meskipun
sekolah-sekolah tersebut telah ada, namun masiyakamnak-anak usia sekolah suku
Bajo Torosiaje yang tidak mengenyam pendidikan. Wilen Adnan (2013), salah
seorang suku Bajo, bahwa anak-anak suku Bajo Tajeogang mengenyam pendidikan
hanya 40%. Hal ini mengindikasikan bahwa minat ama@kk suku Bajo untuk
membaca dan bersekolah masih rendah. Anak-analkebtgrsbanyak melaut

menghabiskan waktu di laut dalam membantu orang tua

Oleh karena itu, masalah-masalah pendidikan yamgddpi oleh anak-anak usia
sekolah suku Bajo Torosiaje tersebut harus dialasgan cara membangkitkan minat
baca-tulis (belajar) terlebih dahulu. Dalam progliamanak-anak suku Bajo Torosiaje
yang sering melaut (menghabiskan kebanyakan waatwhylaut) akan didekatkan
dengan media belajar dan dibangkitkan semanggab®ja melalui program belajar di
Perpustakaan AmpiliWobile (PAM). Perpustakaan ini adalah perpustakaan yapatd
beroperasi di darat dan di laut. Di laut, perpustakini akan dioperasikan di daerah-
daerah tertentu yang merupakan tempat anak-anak Bajo mencari ikan bersama
orang tua mereka atau di laut di mana anak-anakdmerbersama. Sementara, operasi
perpustakaan di darat secamabile dilakukan di sekitar komunitas suku Bajo Torosiaje
dengan menggunakan perpustakaan keliling seperbil mmerpustakaan keliling.
Suradin, staf Dinas Pendidikan Pohuwato (2013) poekan bahwa fasilitas
pendidikan berupa Perpustakaan Keliling yang adeadupaten Pohuwato hanya satu
unit sejak tahun 2010. Satu unit perpustakaanliatseeroperasi pada daerah yang luas,
sekitar 4.244,31 km2 sehingga sampai saat ini, attadrorosiaje sebagai tempat

pemukiman suku Bajo belum pernah dikunjungi/dilayan



Solusi untuk meningkatkan pendidikan di daerahgegantai yang telah dilakukan
adalah melalui kapal apung, seperti di daerah-tHagrasisir pantai Wakatobi
(Hardiman, 2011), Ternate (Kazekane, 2011), danalkau, Kalimantan Tengah
(Gazali, 2011). Kapal apung ini berisikan kuramedpith 2.000-2.500 buku dengan
dengan panjang 15,5 meter sehingga bisa memuaérfupjung sekaligus. Kapal ini
sangat mahal, dengan harga Rpl,65 miliar €iderglass (Kazekane, 2011). Jika
menggunakan kapal Apung seperti di atas, makaunabngat mahal dan tidak familiar
dengan budaya suku Bajo yang cenderung hidup sswedalam rumah perahu buatan
sendiri. Oleh karena itu, dalam program ini, deg®mpustakaan Ampildiobile (PAM)
yang beroperasi di laut akan disesuaikan modelngagah perahu atau rumah
tradisional apung suku Bajo Torosiaje yang taharbakmdan dapat dipindahkan
(mobile) ke sekitar perairan laut Torosiaje (ditunjukkaalagh lampiran 1b). Agar
perahu/rumah apung itu dapat dimanfaatkan sebagpugtakaan apung, maka pada
bagian dalam akan ditambah dan dilengkapi dengaaridemari yang kokoh, tahan
karat, dan tahan air (tidak tembus air) sebagap#&trhuku-buku. Bagian dalam PAM
juga akan dibuat kursi dan meja sebagai tempajabelaak-anak. Selain PAM, perahu-
perahu (kecil) nelayan atau anak-anak Bajo Tor@siang bersandar atau berlabuh di
sekitar PAM dapat dijadikan sebagai tempat beldgr sebagai perahu penghubung
antara perpustakaan induk (PAM) dengan perahu anak-lain yang berada jauh dari
PAM. Jadi, jika PAM telah penuh, maka perahu ama&k yang bersandar atau berada
di sekitar PAM dapat dimanfaatkan sebagai temped.biika PAM akan dimanfaatkan
oleh anak-anak yang berada di daratan (sekitarsipgsantai), maka PAM akan
bersandar/berlabuh di dekat daratan, dan dibaetu mérpustakaan penghubung, yaitu
Mobil Perpustakaan Keliling.

Dalam jangka pendek, PAM yang akan beroperasi datala akan memanfaatkan
terlebih dahulu Perpustakaan Keliling Dinas PetaidiNasional (Diknas) Kabupaten
Pohuwato. Diknas Pohuwato melalui unit pengelolgpystakaan telah bersedia untuk
kerjasama dalam mengoptimalkan pendidikan anak-ama#i sekolah suku Bajo
Torosiaje. Suradin (2013) menyatakan bahwa PergamtaKeliling Diknas Pohuwato
selama ini kurang beroperasi karena kekurangangéewyang handal (serius dalam
pendidikan), dan pihak Diknas sangat berharap progmi dijalankan di daerah

pemukiman suku Bajo Torosiaje.

Program ini akan melibatkan 30 mahasiswa selektifvétsitas Negeri Gorontalo.

Mahasiswa ini akan didampingi oleh dua orang dgsery telah berpengalaman dalam
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mengelola dan mengajar pada pendidikan dasar damengah. Dalam menjalankan
program ini, mahasiswa akan menggalang kerjasamdeldagai pihak seperti pihak
Diknas Pohuwato, Pemerintah Daerah Pohuwato, Petaleridesa Torosiaje, tokoh
masyarakat, pemuda, dan orang tua anak-anak suku (Besyarakat). Orang tua
(masyarakat) akan diajak, diajar, dan dilatih t@Hedahulu untuk menumbuhkan
kesadarannya terhadap kebutuhan pendidikan, sehmggeka akan dapat memotivasi
anak-anaknya untuk bersekolah (belajar) yang diawighgan belajar melalui
Perpustakaan AmfibMobile. Masyarakat juga akan dilibatkan dalam belajalP AM,
bahkan ada beberapa dari masyarakat yang akarhdgebagai kader-kader untuk
mengelolaPer pustakaan Amfibi Mobile ini. Kader-kader itulah yang akan melanjutkan
pelayanan belajar melalui PAM terhadap anak-an&k sekolah suku Bajo Torosiaje.
Oleh karena itu, untuk kelanjutan program ini akhibentuk kelompok masyarakat
pengelola Perpustakaan Amfildiobile dan sadar akan kebutuhan pendidikan, dan akan
dirintis sekolah berorientasi kawasan atau keailidkal dengan fasilitas Perpustakaan
Amfibi Mobile (PAM).



BAB 2 TARGET DAN LUARAN

Target dan luaran dalam kegiatan KKN-PPM ini adalah

a. Tersedianya fasilitas bacaan bagi anak dan mastavakupa Perpustakaan Amfibi
Mobile (PAM);

b. Peningkatan partisipasi masyarakat (anak dan otaay terhadap kebutuhan
pendidikan
Peningkatan minat belajar anak-anak suku Bajo Tajes

d. Terbentuknya pengelola Perpustakaan Amfibi MobiRRANI) atau lembaga

pendidikan non formal

Selain target dan luaran di atas, kegiatan dagrara ini akan dipublikasikan di media
lokal dan hasil-hasil kegiatan akan diseminarkamdipublikasikan di berkala ilmiah.



BAB 3 METODE PELAKSANAAN

Lokasi program ini adalah desa Torosiaje yang mtagmpenduduknya (99 persen)
adalah suku Bajo. Perkampungan mereka di atagaetdaut Teluk Tomini. Anak-anak
mereka banyak menghabiskan waktu di laut, sepextand kegiatan memancing
(membantu orang tua) dan bermain. Jadi, banyakathak-anak usia sekolah itu yang
berpendidikan rendah, bahkan putus sekolah. Padaleaéka adalah anak-anak yang
mempunyai kecerdasan tinggi karena sering mengkagisikan yang mengandung
omega-3 untuk perkembagangans saraf otak. Untukb@uaton optimalisasi pendidikan
anak-anak usia sekolah suku Bajo, maka diprogranbledajar melalui Perpustakaan
Amfibi Mobile (PAM) yang beroperasi di darat dan di laut Teluknlni. Secara rinci,
pelaksanaan program dapat dilihat p&danbar 1.



Persiapan dan Pembekalan Mahasiswaj= == =p| Pelaksanaan Program KKN-PPM

\ 4 A 4

y
Sasaran : Anak-anak Perpustakaan Amfibi
Berupa: usia sekolah suku Bajo Mobile (PAM);
a. Koordinasi dengan pihak terkait; Torosiaje

b. Pembelakan mahasiswa tentang

c. Pembekalan mahasiswa tentang
teknik pendataan anak putus
sekolah;

d. Pembelakan mahasiswa tentang
pengadaan dan pengelolaan
Perpustakaan Amfibi Mobile

\(PAM) :

\4

kultur sosial budaya masyarakat
Bajo termasuk kondisi Berupa:
pendidikan anak-anak suku Bajg; a. Sosialisai kepada masyarakat program KKN-

PPM

b. Pendataan anak-anak usia sekolah sulijic B
Torosiaje dan masyarakat (orang tua)

c. Desain dan PengadaBerpustakaan Amfibi
Mobile (PAM);

d. Pengadaan Bahan Bacaan (bacaan sekola
bacaan umum)

e. Pelatihan Pengeloladerpustakaan Amfibi
Mobile (PAM) bagi masyarakat

f. Semua pihak terkait (UNG, Diknas,
Perpustakaan provinsi dan daerah, mahasiswa
dan masyarakat) meunching Perpustakaan
Ampibi Mobile (PAM);

g. Mahasiswa mengajak dan mengajar
masyarakat (orang tua) untuk memanfaatkan
Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM);

h. Mahasiswa dan orang tua mengajak dan
mengajar anak-anak usia sekolah untuk

memanfaatkaRerpustakaan Amfibi Maobile
(PAM);

F-m——mmmmmmmm e mmmmmmm - — - — A
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v

L
J

@upa ; \
d

a. Tersedianya fasilitas bacaan bagi anak
masyarakat beruferpustakaan Amfibi
Mobile (PAM);

b. Peningkatan partisipasi masyarakat (anal
dan orang tua) terhadap kebutuhan
pendidikan

c. Peningkatan minat baca anak-anak usia
sekolah suku Bajo Torosiaje

d. Pencegahan anak-anak suku Bajo Torosigje

Rencana Keberlanjutan Program

Berupa:
a. Dibentuk kelompok masyarakat

pengelolaPerpustakaan Amfibi

Mobile (PAM) dan sadar akan

L — kebutuhan pendidikan

b. Dirintis sekolah berorientasi
kawasan atau kearifan lokal
dengan fasilita®erpustakaan

dari putus sekolah

e. Terwujudnya ketuntatas pendidikan anak
\ anak sukiBajo Torosiaj¢ /

K Amfibi Mobile (PAM) /

Gambar 1. Tahap-tahap pelaksanaan program untuk mewujukidamtasan pendidikan anak-
anak suku bajo Torosiaje melalui Perpustakaan Arivfitbile.

Desain PAM akan disesuaikan dengan model perahu Bajo di laut sebagaimana

gambar yang ditunjukkan pada Lampiran 1b.

PAM karadilengkapi buku sekolah
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dan buku umum yang erat kaitannya dengan kehidoesyarakat Bajo, seperti buku-
buku yang membahas berbagai hal tentang kelaut@ma-cara memancing, cara
berenang yang baik, jenis-jenis ikan laut, terurkbrang, rumput laut, dan budidaya
laut lainnya. Operasi PAM di laut dan di darat heldijelaskan pada bagian
pendahuluan. Keterlibatan berbagai pihak sebagaintéininjukkan pada Gambar 1,
akan memudahkan pelaksanaan program optimalisadidiean pada anak-anak usia
sekolah suku Bajo, sehingga dapat mencegah arakksalku Bajo Torosiaje dari putus

sekolah dan mewujudnya ketuntasan pendidikan anak-suku Bajo Torosiaje.



BAB 4 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeror@do (LPM UNG) adalah
lembaga yang mengkoordinasikan kegiatan dosen ddrasiswa dalam melaksanakan
pengabdian masyarakat baik itu biaya mandiri mauphalui pembiayaan PNBP
UNG, PNBP Fakultas, Kerjasama Pemda dan Dikti Kagid.PM UNG antara lain
desa binaan, KKS Sibermas, kerja sama dengan Dlakertrans Provinsi Gorontalo
dengan membentuk bursa kerja serta berbagai lakenga dan keterampilan. Selain itu
tersedia inkubator bisnis yang tentu saja sangatbaatu masyarakat dan mahasiswa
dalam mengembangkaenter preneurship. Keberhasilan yang telah dicapai oleh LPM
UNG ini menjadi pendukung untuk diselenggarakankggiatan pengabdian dalam
bentuk penerapan Ipteks bagi masyarakat. Rinciagiaten pengabdian yang telah
dilakukan oleh LPM UNG adalah sebagai berikut:
1. Pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber ti8#, Bana BOPTN.
2. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DRfdgram IbM, Program
KKN-PPM, Program PM-PMP.
3. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah belktdosen dan mahasiswa
4. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengansngtrkait:
a.Program Inkubator Bisnis: kegiatan pembinaan 30 URévhant selama 8 bulan
kerjasama dengan Dinas Koperindag Prov. GorontatoldPM UNG dengan
pembiayaan dari kementerian Koperasi dan UMKM RI
b.Program BUMN Membangun Desa: kegiatan pembinaan ddaster pengrajin
gula aren di desa binaan Mongiilo kerjasama BRbdar_.PM UNG
c.Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan ditspan : kegiatan
pendampingan terhadap pemuda sarjana yang diteampdikdesa kerjasama
antara dinas DIKPORA Propinsi Gorontalo dan LPM GJNibiayai oleh
kemenpora RI
5. Program peningkatan keterampilan tenaga InstridaarPendamping di LPM UNG
berupa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi calon ikistrl.PM UNG

Program ini akan diawali dengan koordinasi ant@®Lmelalui pelaksana pengabdian,
dengan Diknas Kabupaten Pohuwato selaku instanseg yaenangani masalah
pendidikan dan kebudayaan. Koordinasi ini hanyaitagrpemberitahuan sedangkan

masalah teknis pelaksanaan langsung berkoordieagath pemerintah desa.



BAB 5 HASIL YANG DICAPAI

Berdasarkan luaran yang sudah ditetapkan dalam rgmogKKN-PPM maka
pelaksanaan difokuskan pada tersedianya fasilteadn bagi anak-anak, meningkatnya
partisipasi masyarakat terhadap pentingnya perahditneningkatnya minat baca-tulis

anak-anak dan terbentuk pengelola perpustakaan.

A. Hasil Survei Fasilitas Pendidikan

Survei fasilitas pendidikan dilakukan untuk mengatajumlah atau penunjang
pendidikan yang ada di Desa Torosiaje. Fasilitasljpkan berupa sekolah yang ada di
desa torosiaje ditunjukkan padlabel 1

Tabel 1 Fasilitas Pendidikan Desa Torosiaje

Jenjang Sekolah Keadaan sekolah
Guru Siswa Fasilitas/
Ruang Belajar
TK/PAUD 3 15 2
SD 10 125 9
SMP Satu Atap 7 41 3

Secara umum guru yang ada di masing-masing jerpandidikan bukan masyarakat
asli Desa Torosiaje, sehingga proses pembelajaagh dnak-anak hanya dilakukan
pada jam pelajaran saja, tidak ada aktifitas yaeguansa pendidikan setelah jam
sekolah berakhir. Hasil pengamatan/pantauan mataskdKN-PPM, banyak siswa

yang tidak masuk sekolah walaupun masih dalam jambelajaran. Lokasi sekolah
yang berada di atas laut (suku bajo) menjadi ssddin faktor penghambat berjalannya
proses pembelajaran sesuai dengan harapan. Selsigian ada yang bersekolah di
Desa Torosiaje Darat, baik SD, SMP maupun SMA. Mersekolah mereka harus
menggunakan ojek perahu.

B. Pendataan Anak — Anak Usia Sekolah dan Kemampuannya

Pendatan anak-anak usia sekolah dilakukan untulgetamui jumlah anak-anak yang
bersekolah dan yang tidak bersekolah di Desa TajmsBelain itu pendataan juga
bertujuan untuk mengetahui kemampuan anak-anakukhya dalam masalah Baca-
Tulis. Hasil pendataan dan analisis diperoleh gaartbkemampuan membaca sebelum

Program KKN-PPM seperti ditunjukkan pa@ambar 2.
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Kemampuan Membaca Anak-anak SukuBajo
Sebelum Program KKN-PPM

Gambar 2. Kemampuan Membaca Anak-Anak Suku Bajo

m Baik
B Sedang

B Kurang

Kemampuan menulis anak-anak suku bajo sebelum grod¢KN-PPM ditunjukkan

padaGambar 3.

Kemampuan Menulis Anak-anak SukuBajo
Sebelum Program KKN-PPM

m Baik
B Sedang

B Kurang

Gambar 3. Kemampuan Menulis Anak-Anak Suku Bajo

Kemampuan menghitung anak-anak suku bajo sebelugrgm KKN-PPM
ditunjukkan pad&ambar 4.
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Kemampuan Menghitung Anak-anak Suku Bajo
Sebelum Program KKN-PPM

M Baik
M Sedang

mKurang

Gambar 4. Kemampuan Menghitung Anak-Anak Suku Bajo

Program KKN-PPM Tahun 2014 di Desa Torosiaje midnétiatkan pada
peningkatan minat baca-tulis anak-anak usia sekélataksanaan program KKN-
PPM di Desa Torosiaje tidak mengganggu aktifiteekeamak.

. Operasional Perpustakaan Amfibi Mobile

Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM) adalah fasilitaschan bagi anak-anak desa
torosiaje yang beroperasi di darat dan di lautgfam ini didesain agar anak-anak
usia sekolah Suku Bajo di Desa Torosiaje bisa #etanpa mengganggu aktifitas
mereka di laut.

Perpustakaan ini beroperasi di darat , yang dink@sudengan darat dalam kegiatan
ini adalah jalan yang ada diperkampungan suku (dij@tas air) seperti terlihat
dalamGambar 5.
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Gambar 5. Aktifitas Belajar Anak-Anak di Darat (PemukimanAtas Laut)

Pengoperasian perpustakaan di laut dilakukan mewdggm perahu yang sudah
disewa selama kegiatan. Perahu bergerak menujerkpat-tempat dimana anak-
anak mengikuti orang tuanya memancing atau di tepgraeliharaan ikan (bagan).

Operasional perpustakaan di atas laut ditunjukleala@ambar 6.
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Gambar 6. Operasional Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM) diut

Pendekatan yang dilakukan dalam proses pembelajaratilakukan mahasiswa
selama berada di lokasi KKN-PPM. Evaluasi dari esosatau pemanfaatan
Perpustakaan Amfiblviobile dilakukan dengan menggelar kegiatan Magic Box dan
Rangking 1(satu). Aktifitas evaluasi ditunjukkardp&ambar 7.
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Gambar 7. Kegiatan Evaluasi berupa Magic Box dan Rangking 1
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Gambaran peningkatan kemampuan baca tulis anak-zoék baja dilakukan
pengamatan dan analisis oleh peserta KKN-PPM. Kguam membaca setelah
program ini ditunjukkan padaambar 8.

Kemampuan Membaca Anak-anak SukuBajo
Setelah Program KKN-PPM

m Baik
mSedang

M Kurang

Gambar 8. Kemampuan Membaca Anak-Anak Setelah Program KRNtP

Kemampuan menulis anak-anak desa Torosiaje sqissgham KKN-PPM ditunjukkan
padaGambar 9.

Kemampuan Menulis Anak-anak Suku Bajo
Setelah Pragram KKN-PPM

m Baik
B Sedang

W Kurang

Gambar 9. Kemampuan Menulis Anak-Anak Setelah Program KKMNvP

Kemampuan menghitung anak-anak desa Torosiajebkgisdgram KKN-PPM
ditunjukkan pad&ambar 10.
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Kemampuan Menghitung Anak-anak Suku Bajo
Setelah Program KKN-PPM

0 Baik
0 Sedang

" Kurang

Gambar 10. Kemampuan Menghitung Anak-Anak Setelah ProgranNKkiM

D. Pengelola Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM)

Peserta KKN-PPM melaksanakan kegiatan selama kuebily 2 (dua) bulan di
Desa Torosiaje. Kegiatan ini akan berhenti apatidlak dibentuk suatu lembaga
yang akan mengelolanya. Oleh karena itu dibentuigg@lela perpustakaan dalam
bentuk Lembaga Pendidikan Non Formal. Lembaga ydimgntuk bernama
Lembaga PendidikankiMa”. Pemilihan pengelola lembaga ini dilakukan melalu
kegiatan Pemilihan Putra Putri Pendidikan Torosi®8T). Kegiatan pemilihan
putra putri pendidikan sebagai pengelola Perpuatak&mfibi Mobile (PAM)

e { U T

Gambar 11. Pelatihan Pengelola Perpustakaan Amfibi MobikeMp
Pengelola lembaga ini diterbitkan Surat Keputusepala Desa Torosiaje, sebagai

kekuatan hukum dari pengelola lembad&Ma”. Surat Keputusan ditunjukkan

padaGambar 12
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Gambar 12. Surat Keputusan Pengelola LembHEgel 4"

Terbentuknya lembaga ini sangat membantu mahasialaan mendampingi anak-anak
untuk belajar baik itu di Darat maupun aktifitaganak di laut.
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Terbentuknya Lembaga PendidikafiMa” menjadi penerus kegiatan KKN-PPM desa
Torosiaje. Kegiatan yang dilakukan saat ini danepadh adalah pendampingan kepada
pengelola LembagaKiMa". Terbentuknya lembaga ini membantu peserta dalam
kegiatan KKN-PPM. Rencana program selanjutnya adateembentuk Lembaga
Formal atau adanya Perpustakaan Amfibi Mobile (PAM)ymanen dari pemerintah

daerah.
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

Laporan kemajuan ini disusun sebagai bukti peled@arKKN-PPM Desa Torosiaje
Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato selama kigfaihgdua bulan sejak tanggal
3 Juni — 3 Agustus 2014. Sasaran dari kegiataadaiah anak-anak usia sekolah Desa
Torosiaje Laut. Program KKN-PPM membantu anak-greda masalah baca tulis.
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